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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of cash turnover and expense turnover on profitability in manufacturing companies. Secondary data used in this study are financial reports of manufacturing companies listed on the IDX for the period 2020-2023. The independent variables in this study are cash turnover and billing turnover, while the dependent variable is profitability. The analysis method used in this study is panel data regression analysis, determination coefficient test (R2), F test and t test. The results of this study are cash turnover and billing turnover simultaneously have a significant effect on profitability. However, in a partial analysis, it shows that cash turnover partially has a significant effect on profitability. While financial turnover partially does not have a significant effect on profitability.
Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, Profitability

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. Variabel independen dalam penelitian ini adalah perputaran kas dan perputaran piutang, sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel, uji koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t. Hasil dari penelitian ini adalah perputaran kas, dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun, dalam analisis secara parsial menunjukkan bahwa perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Profitabilitas

PENDAHULUAN
Setiap perusahaan dalam menjalankan operasinya selalu diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama didirikan perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau laba agar perusahaan dapat beroperasi secara terus-menerus, bukan hanya untuk satu periode namun untuk beroperasi beberapa tahun ke depannya hingga sampai ke keturunannya begitu juga dengan manajemen perusahaan menginginkan perusahaan yang berlangsung lama agar mampu menaikkan jenjang karirnya (Perputaran Piutang et al., 2023). Oleh karena itu, manajemen suatu perusahaan harus bertindak kreatif dan inovatif serta mampu untuk melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dimasa yang akan datang seperti perubahan perekonomian nasional, kondisi konsumen, kemampuan untuk meningkatkan profitabilitas. Untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi sebuah perusahaan harus memperhatikan faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya, diantaranya yaitu perputaran kas, dan perputaran piutang. Pemanfaatan sumber daya secara efektif, efisien dan maksimum tentu berpengaruh terhadap perolehan laba atau profit yang menjadi tujuan utama perusahaan. Manajemen perusahaan memiliki peran penting dalam mengelola perusahaan untuk mendapatkan laba maksimum. Keberhasilan manajemen dapat dilihat dari seberapa efektif penggunaan kas, dan piutang untuk mendapat profitabilitas.
Profitabilitas adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam memperoleh laba. Dalam hubungannya, laba usaha maupun total aktiva sering digunakan untuk mengukur efisiensi keuntungan suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba usaha dengan modal yang digunakan dalam operasi (Setiawan & Putri, 2023). Profitabilitas yang tinggi dapat membantu perusahaan dalam menjalakan aktivitas operasi perusahaan lebih maksimal, salah satu faktor pemicu tingginya profitabilitas yang didapatkan perusahaan adalah modal kerja.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran kas. Kas merupakan uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan. Kas harus siap tersedia untuk digunakan membiayai dan membayar kewajiban lancar perusahaan dan harus bebas dari setiap ikatan konseptual yang membatasi penggunaannya (Putri et al., 2024). Perputaran kas digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan (Utami dan Dewi S, 2016).
Piutang adalah sejumlah saldo yang akan diterima dari pelanggan. Perspektif akuntansi menyatakan jika kredit diberikan, berarti tercipta namanya piutang dagang atau usaha. Hal itu terjadi ketika ada penjualan secara kredit. Jika uang tunai sudah diterima, maka piutang juga akan hilang (Fatmawati et al., 2023). Perputaran piutang merupakan kemampuan dana yang melalui penjualan yang ada dalam piutang berputar berapa kali dalam suatu periode. Periode perputaran piutang bergantung pada kondisi pembayaran kreditnya, semakin lama suatu periode perputaran piutang maka semakin lama periode terikatnya dana dalam piutang. Apabila tingkat perputaran piutang semakin besar maka dana yang diinvestasikan dalam piutang akan semakin kecil (Bangun, 2018).


TINJAUAN LITERATUR
Perputaran Kas
Kas adalah bagian dari aktiva lancar yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Artinya perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi untuk dapat memenuhi kewajibannya. Tetapi makin besar kas maka semakin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitasnya. Maka perusahaan harus berusaha agar kasnya dapat selalu berputar (Fuady & Rahmawati, 2019).
Perputaran kas adalah kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Semakin tinggi perputaran kas maka akan semakin baik karena hal ini menunjukkan efektif dan efisien dalam penggunaan kas perusahaan. Perputaran kas yang berlebihan dengan jumlah modal kerja yang kecil, akan dapat mengakibatkan kurang terpenuhinya kebutuhan perusahaan (Yetri & Rahmawati, 2020).
Perputaran Piutang
Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara kredit kepada pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa umumnya pelanggan akan menjadi lebih tertarik untuk membeli sebuah produk yang ditawarkan secara kredit oleh perusahaan dan hal ini ternyata menjadi salah satu trik bagi perusahaan untuk meningkatkan besarnya omset penjualan yang akan tampak dalam laporan laba ruginya. Posisi piutang dan taksiran pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut, yaitu dengan membagi total penjualan kredit dengan piutang rata-rata yaitu saldo awal tahun piutang ditambah saldo akhir tahun piutang dibagi dua (Sijabat & Sijabat, 2021).
Piutang adalah setiap item aset yang beredar di neraca perusahaan yang timbul dari penjualan barang, penyediaan jasa, pinjaman atau jenis transaksi lainnya yang membentuk hubungan dengan mana satu pihak berutang kepada pihak lain. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong peningkatan penjualan yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan (Ginting et al., 2023).
Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang (Dan et al., 2013).
Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas (profitability rasio) menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba secara relatif. Relatif disini artinya laba tidak diukur dari besarnya secara mutlak, tetapi diperbandingkan dengan unsur-unsur tolok ukur lainnya, karena perolehan laba yang besar belum tentu menunjukkan profitabilitas yang juga besar (Rahayu & Susilowibowo, 2014). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang besar dalam memperoleh laba. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan rugi-laba perusahaan.
Berdasarkan kedua laporan tersebut akan dapat ditentukan hasil analisis sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan. Untuk mengukur kondisi profitabilitas perusahaan dapat menggunakan berbagai ukuran profitabilitas, salah satunya dengan menggunakan tingkat pengembalian atas aset (Return on Asset) atau biasa disingkat dengan ROA. ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba dari operasi perusahaan, apabila ROA mengalami peningkatan maka kinerja suatu perusahaan akan semakin baik.
Kerangka Pemikiran
Efisiensi modal kerja sangat penting bagi perusahaan karena akan menjamin kecukupan modal yang tersedia pada perusahaan. Efisiensi modal kerja dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan. Adapun rasio keuangan yang dipergunakan untuk mengukur efisiensi modal kerja pada penelitian ini adalah perputaran kas (cash turnover) dan perputaran piutang (receivable turnover). Seperti diketahui bahwa salah satu nilai penting dari profitabilitas adalah memperoleh laba semaksimal mungkin. Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan, dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Return on Asset (ROA). Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka dari penelitian ini adalah sebagai berikut:Perputaran Piutang
(X2)
Perputaran Kas
(X1)
Profitabilitas (ROA)
(Y)


Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H1 : Perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas.
H2 : Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
H3 : Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu penelitian periode 2020-2023. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, sehingga terdapat 7 perusahaan yang memenuhi kriteria sampling pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu PT. Astra Internasional Tbk., PT. Unilever Indonesia Tbk., PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Kimia Farma Tbk., PT. Mayora Indah Tbk., PT. Gudang Garam Tbk., PT. Semen Indonesia Tbk.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa data laporan keuangan yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Sumber data penelitian ini diperoleh dari internet melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu Indonesia Stock Exchange (IDX) www.idx.co.id, berupa data laporan keuangan (financial statement) perusahaan dari tahun 2020-2023.
Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan adalah perputaran kas (cash turnover) dan perputaran piutang (receivable turnover), sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah Profitabilitas.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi data panel, yaitu merupakan teknik regresi yang menggabungkan data time series dengan cross section. Untuk mengkaji hipotesis penelitian, dengan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan Program E-Views 8.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis deskripsi statistik, maka di dalam tabel 1 berikut akan ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam penelitian ini meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum serta standar deviasi untuk masing-masing variabel.
Tabel 1. Deskriptif Statistik Faktor Fundamental
	
	N
	Minimun
	Maximun
	Mean
	Std. Dev

	Perputaran Kas
	35
	1.30
	29.10
	76.286
	559.583

	Perputaran Piutang
	35
	3.50
	17.40
	95.486
	11.826

	Profitabilitas (ROA)
	35
	3.19
	65.72
	153.003
	1.301.120


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan SPSS 23
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari profitabilitas (ROA) sebesar 15,3. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja rata-rata perusahaan sampel dalam menghasilkan laba bersih sebesar 15,3% dari total penggunaan asetnya. Dengan rentang nilai maksimum dan minimum yaitu 65,72 dan 3,19. Nilai rata-rata perputaran kas diperoleh sebesar 76.286 (76,286%) dengan standar deviasi sebesar 559,583. Nilai rata-rata perputaran piutang sebesar 95.486 (95.486%) dengan standar deviasi sebesar 11.826. Hal ini menunjukkan bahwa periode berputarnya piutang rata-rata perusahaan sampel sebesar 95%.
Pemilihan Metode Estimasi
Hasil perolehan dari Uji Chow dan Uji Hausman adalah terbukti menggunakan model Random Effect Method (REM), dimana Model Random Effect menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar individu atau antar perusahaan. Berdasarkan hasil Uji Hausman yang telah dilakukan, diperoleh nilai profitabilitas sebesar 0.08939 yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Uji Hausman tidak signifikan (lebih besar dari 5%) maka H0 diterima. Yang berarti model Fixed Effect tidak dapat digunakan.
Uji F Simultan
Uji F (simultan) dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 2. Hasil Uji F
	R-squared
	0.382909
	Mean dependent var
	3.239.144

	Adjusted R-squared
	0.344341
	S.D. dependent var
	6.769.907

	S.E. of regression
	5.481.783
	Sum squared resid
	9.615.983

	F-statistic
	9.928.097
	Durbin-Watson stat
	1.680.179

	Prob(F-statistic)
	0.000442
	


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan Eviews 8
Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka diperoleh nilai prob. (F-statistic) sebesar 0.000442 < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
Uji T (Parsial)
Uji t (parsial) dilakukan untuk menentukan nilai koefisien regresi secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen apakah signifikan atau tidak. Berikut adalah hasil uji t parsial dengan menggunakan model Random Effect:
Tabel 3. Hasil Uji T
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	8.981.535
	5.800.959
	1.548.262
	0.1314

	KAS
	1.138.616
	0.307998
	3.696.846
	0.0008

	PIUTANG
	-0.247918
	0.482690
	-0.513632
	0.6110


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan Eviews 8
Pembahasan
Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil Uji F (simultan) pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa variabel perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas terlihat dari nilai prob. (F-statistic) sebesar 0.000442 < 0,05. Karena kedua komponen tersebut merupakan komponen modal kerja yang memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas dalam perusahaan manufaktur. Komponen modal kerja tersebut akan menghasilkan profitabilitas yang baik apabila perusahaan dapat mengelola perputaran kas, dan piutang secara lebih efektif, artinya jumlah dari masing-masing perputaran kas, dan piutang harus mampu memenuhi kegiatan operasional perusahaan, sehingga dapat menguntungkan bagi perusahaan. Perusahaan dapat beroperasi secara lebih efisien dan perusahaan tidak akan mengalami kesulitan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuriyani & Zannati, 2017) memaparkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages.
Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil Uji T (parsial) pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa variabel Perputaran Kas (X1) memiliki nilai prob. (pvalue) 0,0008 < 0,05; sesuai dengan ketentuan pengambilan keputusan, maka H0 ditolak yang berarti Perputaran Kas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Adanya pengaruh perputaran kas yang signifikan terhadap profitabilitas dapat diartikan bahwa semakin tinggi perputaran kas maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan jumlah kas tertentu yang dimiliki perusahaan, akan menghasilkan penjualan yang tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan perusahaan telah menggunakan kas secara efisien.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aida, 2021) menjelaskan bahwa perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di BEI Periode 2016-2019.
Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil Uji T (parsial) pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa variabel Perputaran Piutang (X2) tidak terbukti karena memiliki nilai prob. (p-value) 0,6110 > 0,05; sesuai dengan ketentuan pengambilan keputusan, maka H0 diterima yang berarti Perputaran Piutang secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Faktor-faktor yang menyebabkan tingkat perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang signifikan yaitu tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu lama untuk mengumpulkan kas, dan penjualan kredit perusahaan juga kecil yang menyebabkan penurunan tingkat perputaran piutang, sehingga profitabilitas perusahaan juga menurun. Syarat pembayaran piutang juga menjadi salah satu faktornya, karena jika pembayaran lunak akan mengakibatkan jumlah piutang semakin besar tetapi perputaran piutang justru semakin rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Islamiah & Yudiantoro, 2022) menemukan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh dari tabel analisis di atas:
P = 8.981535+ 1.138616KAS -0.247918PIUTANG
Dari persamaan di atas maka nilai α sebesar 8.981535 yang berarti apabila variabel independen Perputaran Kas dan Perputaran Piutang bernilai 8 (delapan), maka variabel dependen profitabilitas akan bernilai 8. 981535 satuan. Koefisien Perputaran Kas (X1) sebesar 1.138616 yang berarti jika terjadi perubahan kenaikan Perputaran Kas sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka tingkat profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 1.138616 satuan. Koefisien Perputaran Piutang (X2) sebesar -0.247918 yang berarti jika terjadi perubahan kenaikan Perputaran Piutang sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka tingkat profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar -0.247918 satuan. Namun secara parsial, koefisien Perputaran Piutang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan kontribusi pengaruh yang diberikan sebesar 0.34 (34%) sedangkan sebanyak 66% sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh dari faktor yang tidak diteliti. Perputaran kas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Karena semakin tinggi perputaran kas maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan semakin tinggi. Perputaran piutang secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Karena tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu lama untuk mengumpulkan kas, dan penjualan kredit perusahaan juga kecil yang menyebabkan penurunan tingkat perputaran piutang, sehingga profitabilitas perusahaan juga menurun.
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